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Model pembelajaran tematik merupakan tipe atau 
jenis model pembelajaran terpadu yang meng-
gunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
belajar bermakna bagi siswa. Model pembelajaran 
tematik diharapkan mampu mewadahi kebutuhan 
belajar siswa sekolah dasar yang masih berada 
pada tahap berpikir operasional konkret. Pembe-
lajaran tematik sebaiknya juga dirancang melalui 
penerapan suatu strategi, metode, maupun media 
yang dapat menyentuh tiga ranah ,seperti kognitif, 
afektif, dan keterampilan.

Namun kenyataan yang diperoleh melalui 
kegiatan observasi di kelas III SD Karanggondang 
Kabupaten Bantul, kegiatan pembelajaran tematik 

belum berjalan optimal. Hal tersebut tampak pada 
proses pembelajaran yang belum efektif karena 
mengalami beberapa kendala. Kendala tersebut 
berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah 
atau kurang optimal. Proses pembelajaran tema-
tik di kelas tersebut masih berpusat pada guru, 
sehingga siswa cenderung pasif. Interaksi edu-
kasi pada pembelajaran tematik masih bersifat 
satu arah. Kegiatan pembelajaran tematik selama 
ini semata-mata dilaksanakan di dalam kelas, se-
hingga suasana belajar cenderung membosankan 
dan siswa kurang mengeksplor hal-hal yang ada di 
sekitarnya sebagai sumber belajar. Kurangnya ke-
ter libatan siswa dalam proses pembelajaran tema-
tik tersebut berdampak pada hasil belajar pembe-
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lajaran tematik yang rendah atau belum optimal. 
Ada beberapa  siswa yang nilainya belum men-
capai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 
telah ditetapkan dengan nilai minimal 70 untuk 

seluruh mata pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat 
dari nilai rata-rata ulangan harian pada tema kelu-
arga seperti yang tampak pada tabel analisis pen-
capaian hasil belajar siswa sebagai berikut. 

Tabel 1. Analisis Pencapaian Hasil Belajar Siswa

no Keterangan
Mata Pelajaran

Pkn B. Indonesia Matematika IPA IPS
1 Nilai rata-rata 68,08 65,85 64,70 81,15 79,91
2 Jumlah siswa Tuntas 50% 50% 32,35% 67,65% 67,65%
3 Jumlah siswa  yang belum Tuntas 50% 50% 67,65% 32,35% 32,35%

Hasil pengamatan atau observasi dan analisis 
pencapaian hasil belajar, rendahnya hasil belajar 
pada pembelajaran tematik dengan tema keluarga 
disebabkan oleh proses pembelajaran yang kurang 
efektif. Salah satu penyebabnya yaitu kurang pe-
manfaatan media pembelajaran. Media pembela-
jaran yang menekankan pada upaya agar proses 
pembelajaran tematik menjadi menarik, menye-
nangkan, dan bermakna adalah media komik.Se-
lain dapat membantu siswa lebih mudah dalam 
memahami materi ajar, penggunaan media komik 
juga dapat memberikan kesan baru dan bermakna 
pada proses pembelajaran, sehingga siswa tidak 
merasa bosan untuk belajar. Media komik memuat 
gambar dan cerita yang menarik dapat memotivasi 
siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. Berdasarkan permasalahan yang sudah di-
uraikan, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut. Bagaimana meningkatkan hasil belajar 
pembelajaran tematik dengan menggunakan me-
dia komik pada siswa kelas III SD Karanggondang 
kabupaten Bantul tahun pelajaran 2013/2014?

Menurut Arief Sadiman, dkk (2010:2) belajar 
adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada 
se mua orang yang berlangsung seumur hidup, 
sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang belajar ada-
lah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan 
yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampil-
an (psikomotor), maupun yang menyangkut nilai 
dan sikap (afektif).  Rendahnya hasil belajar siswa 
tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempen-
garuhinya. Menurut Surachmad (dalam Mirva 
Faudati, 2013:15) bahwa faktor yang mempen-
garuhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa adalah 
faktor internal, eksternal, dan kegiatan pembela-
jaran.

Menurut Depdiknas (dalam Trianto, 2011:147) 
pembelajaran tematik sebagai model pembelajar-
an termasuk salah satu tipe atau jenis dari model 
pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tema-
tik pada dasarnya adalah model pembelajaran ter-

padu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
beberapa mata pelajaran, sehingga dapat member-
ikan pengalaman bermakna pada siswa. Pembela-
jaran tematik terpadu berfungsi untuk memberi-
kan kemudahan bagi siswa dalam memahami dan 
mendalami konsep materi yang tergabung dalam 
tema serta dapat menambah semangat belajar, kar-
ena materi yang dipelajari merupakan materi yang 
nyata (kontekstual) dan bermakna bagi siswa.

Arief Sadiman, dkk (2010:7) menyatakan 
bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat di-
gunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat siswa sedemiki-
an rupa sehingga proses belajar terjadi. Burhan 
Nurgiyantoro (2010:410) menjelaskan bahwa ko-
mik merupakan salah satu bacaan yang tersusun 
dari gambar-gambar dalam panel-panel (kotak-
kotak) secara berderet yang disertai balon-balon 
teks tulisan dan membentuk sebuah cerita. Komik 
sebagai media pembelajaran memiliki beberapa 
kelebihan yaitu dapat merangsang siswa untuk ge-
mar membaca, meningkatkan minat belajar siswa, 
meningkatkan partisipasi atau keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran, mengembangkan 
daya imajinatif siswa, dan mengembangkan rasa 
keindahan siswa. Gambar-gambar yang terdapat 
dalam media komik juga memiliki kelebihan yaitu 
dapat memperjelas pengilustrasian atau maksud 
dari isi dan materi pembelajaran, sehingga siswa 
akan mudah menerima serta memahami materi 
ajar. Meskipun memiliki banyak kelebihan, namun 
media komik juga memiliki beberapa kelemahan 
yaitu tidak semua siswa dapat belajar dengan gaya 
belajar visual, karena setiap siswa memiliki gaya 
belajar masing-masing, sehingga media komik 
tidak dapat diterapkan pada semua pembelajaran. 

MeTOde 
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Karang-
gondang yang beralamatkan di Karanggondang, 
Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Pene-
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litian ini dilaksanakan dalam waktu empat bulan 
yaitu bulan Januari hingga bulan April 2014.

2. Prosedur Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (Classroom Action Re-
search).Model penelitian adalah prosedur atau 
tahapan yang menggambarkan bagaimana suatu 
penelitian akan dilaksanakan. Prosedur peneli-
tian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yang 
tiap-tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksa-
naan tindakan, observasi, dan refleksi. Namun 
tidak menutup kemungkinan, apabila hasil yang 
diperoleh belum memenuhi indikator keberhasil-
an yang telah ditetapkan, maka akan dilanjutkan 
untuk siklus berikutnya. Siklus akan berakhir jika 
hasil penelitian yang diperoleh sudah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian. Dalam peneli-
tian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 
model penelitian tindakan yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan Mc Taggart seperti yang tampak 
pada gambar di bawah ini.

Gambar 1.
Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Suharsimi Arikunto, 2010:132)

3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan oleh peneliti adalah semua siswa kelas 
III SD Karanggondang di Kabupaten Bantul yang 
berjumlah 34 orang siswa terdiri dari 17 orang 
siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan. 
Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa kelas III SD Karanggondang di Kabupaten 
Bantul pada pembelajaran tematik dengan meng-
gunakan media komik.

4. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah teknik. Tes yang diguna-
kan yaitu tes prestasi atau hasil belajar. Instrumen 

dalam teknik tes adalah soal tes yang berbentuk 
soal pilihan ganda berjumlah 30 butir soal dengan 
pilihan a, b, c, dan d. Penilaian tes bernilai 1 jika 
siswa menjawab dengan benar dan bernilai 0 jika 
siswa menjawab dengan jawaban yang salah. Tes 
dilaksanakan pada akhir siklus I dan akhir siklus 
II.

5. Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas Item Tes \

Rumus yang digunakan untuk mengeta-
hui validitas item yaitu rumus korelasi prod-
uct moment.
1) Tes hasil belajar siklus I, dari 30 butir 

soal terdapat 20 butir soal valid dan 10 
butir soal gugur. Soal yang valid yaitu 
soal dengan nomor 1, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 12, 
13, 14, 18, 19, 21, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 
dan 30.Soal yang gugur yaitu soal den-
gan nomor 2, 7, 8, 11, 15, 16, 17, 20, 22, 
dan 26. 

2) Tes hasil belajar siklus II, dari 30 butir 
soal terdapat 25 butir soal valid dan 5 
butir soal gugur. Soal yang valid yaitu 
soal dengan nomor nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 25, 26, 29, dan 30 butir soal 
yang gugur ada 5 butir soal yaitu nomor 
7, 12, 18, 27, dan 28. b. Uji Daya Pem-
beda hasil uji coba daya beda tes evaluasi 
siklus I terdapat 5 butir soal jelek yaitu 
nomor 7, 8, 15, 20 dan 26. Soal dengan 
interpretasi cukup sebanyak 20 butir soal 
yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 6, 9, 11, 12, 14, 16, 
17, 19, 21, 22, 23, 24, 25,  27, 29, dan 30. 
Soal dengan interpretasi baik ada 5  butir 
soal yaitu nomor 3,10, 13, 18, dan 28.

3) Hasil uji coba daya beda tes evaluasi sik-
lus II terdapat 3 butir soal jelek yaituno-
mor 7, 12, dan 28. Soal dengan interpre-
tasi cukup ada 23 butir soal yaitu nomor 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 
16, 17, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, dan 29. 
Soal dengan interpretasi baik ada 4 butir 
soal yaitu nomor 18, 19, 23, dan 30. 

b. Uji Tingkat Kesukaran 
1) Hasil uji coba tingkat kesukaran tes eval-

uasi siklus I terdapat 19 butir soal dengan 
interpretasi mudah yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 
6, 7, 9, 11, 13, 14, 15, 16, 21, 23, 24, 25, 
26, 27, dan 28. Soal dengan interpretasi 
sedang ada 10 butir soal yaitu nomor  3, 
8, 10, 12, 15, 17, 18, 19, 20, dan 22.

2) Hasil uji coba tingkat kesukatan tes eval-
uasi siklus II terdapat 19 butir soal den-
gan interpretasi mudah yaitu nomor 1, 2, 
4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 21, 23, 24, 
25, 26, 27, dan 28. Soal dengan interpre-
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tasi sedang ada 11 butir soal yaitu nomor 
3, 8, 10, 15, 17, 18, 19, 20, 22, 29, dan 
30.

c. Uji Reliabilitas Tes
Rumus yang digunakan untuk mencari 

reliabilitis yaitu rumus yang ditemukan oleh 
Kuder dan Richardson, menggunakan rumus 
K-R 20.
1) Perhitungan reliabilitas pada siklus I ter-

dapat 20 butir soal valid. Perhitungan 
reliabilitas diperoleh rhit rt yaitu 0,804 
0,50 ini berarti bahwa tes evaluasi siklus 
I tersebut reliabel dengan kualifikasi reli-
abilitas sangat tinggi. 

2) Perhitungan reliabilitas pada siklus II 
terdapat 25 soal valid. Perhitungan reli-
abilitas diperoleh rhit rt yaitu 0,81 0,50. 
Ini berarti bahwa tes evaluasi siklus II 
tersebut reliabel dengan kualifikasi reli-
abilitas sangat tinggi. 

6. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data untuk tes dengan mencari 

nilai rata-rata hasil belajar pada tiap siklus yang di-
gunakan untuk menentukan persentase peningkatan 
hasil belajar pada tiap siklus dan persentase ketun-
tasan yang memenuhi KKM pada tiap siklus. 

HASIl dAn PeMBAHASAn
Hasil
1. Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali perte-
muan. Setiap pertemuan berlangsung selama 
enam jam pelajaran atau 210 menit. Siklus I dilak-
sanakan pada tanggal 26 dan 27 Maret 2014. 
Pelak sanaan siklus I sesuai dengan pedoman 
rencana pelaksanaan pembelajaran tematik yang 
telah disusun. Pembelajaran tematik yang disam-
paikan terdiri dari tiga muatan atau kompetensi 
dasar yang dikaitkan dengan satu tema yaitu tema 
keluarga. Pada pelaksanaan pembelajaran tematik 
siklus I, siswa masih membutuhkan bimbingan 
dari peneliti untuk membaca dan memahami ma-
teri ajar yang tertuang dalam bentuk komik. Meski 
demikian, siswa terlihat antusias dan bersemangat 
dalam belajar. Siswa juga mampu mengerjakan 
tugas-tugas seperti LKS dengan baik. Siswa juga 
mampu berdiskusi dan mengemukakan pendapat-
nya secara jujur dan percaya diri. Siswa cenderung 
ingin selalu aktif dalam setiap kegiatan pembela-
jaran tematik. Pada akhir pertemuan siklus I dilak-
sanakan tes evaluasi siklus I yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan siswa dalam memahami 
dan menguasai materi pembelajaran tematik yang 
disampaikan dengan menggunakan media komik.

Berdasarkan hasil tes evaluasi yang telah di-
laksanakan pada akhir pertemuan kedua siklus 
I, diketahui bahwa dari 30 butir soal terdapat 20 
butir soal yang valid. Oleh karena itu, diperoleh 
hasil tes evaluasi siklus I menunjukkan nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada pembelajaran tema-
tik dengan tema keluarga secara keseluruhan dari 
tiga muatan atau kompetensi dasar yaitu 73,09. 
Rata-rata ini naik 7,53 poin dari kemampuan awal 
sebesar 65,56 atau presentase peningkatan sebesar 
11,49%. Dari 34 orang siswa masih ada 12 orang 
siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal yaitu 70. Ini berarti 64,71% siswa yang 
telah mencapai KKM. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa persentase siswa yang mampu mencapai 
KKM belum memenuhi indikator keberhasilan. 
Jadi, perlu adanya perbaikan dan perencanaan 
yang lebih baik dalam kegiatan pembelajaran pada 
siklus selanjutnya.

2. Siklus II
Pelaksanaan siklus II didasarkan pada hasil 

refleksi siklus I dengan dilakukan perbaikan atau 
penyempurnaan proses pembelajaran sehingga 
tercapai indikator yang telah di tetapkan. Siklus II 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada 
tanggal 3 dan 4 April 2014. Pelaksanaan pembe-
lajaran tematik pada siklus II tidak jauh berbeda 
dengan siklus I. Pada siklus II ini, siswa sudah 
dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari 
guru maupun peneliti untuk memahami materi ajar 
yang tertuang dalam bentuk komik. Siswa sangat 
antusias dan bersemangat dalam belajar. Siswa 
juga memiliki jiwa berkompetisi yang tinggi da-
lam belajar. Siswa ingin selalu tampil aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran karena merasa selalu 
senang untuk belajar. Pada akhir pertemuan siklus 
II dilaksanakan tes evaluasi siklus II.

Berdasarkan pelaksanaan tes evaluasi siklus 
II diketahui bahwa dari 30 butir soal terdapat 25 
butir soal yang valid. Oleh karena itu, diperoleh 
hasil tes evaluasi siklus II menunjukkan nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik 
dengan tema keluarga secara keseluruhan dari tiga 
muatan atau kompetensi dasar yaitu 81,88. Nilai 
rata-rata ini meningkat 8,79 poin dari hasil tes sik-
lus I yang rata-ratanya sebesar 73,09 atau dengan 
persentase peningkatan sebesar 12,03%. Meskip-
un peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I 
ke siklus II hanya terjadi sedikit peningkatan, na-
mun pada siklus II ini jumlah siswa kelas III yang 
mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 70 ada 28 orang siswa dari jumlah 
keseluruhan sebanyak 34 orang siswa. Ini berarti 
masih ada 6 orang siswa yang belum mampu me-
menuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebe-
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sar 70. Selanjutnya persentase siswa yang mampu 
mencapai KKM adalah 82,35%. Demikian dapat 
disimpulkan bahwa persentase siswa yang telah 
mencapai KKM pada siklus II memenuhi indika-
tor keberhasilan, dan 7,35% di atas batas minimal 
indikator keberhasilan.

Pembahasan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) 

pada pembelajaran tematik dengan tema kelu-
arga dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus I 
dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus II 
juga dilaksanakan dua kali pertemuan. Sebelum 
dilaksana kan penelitian tindakan kelas, peneliti 
melakukan observasi dan wawancara singkat den-
gan guru kelas III SD Karanggondang Kabupaten 
Bantul. Observasi dilakukan dengan tujuan un-
tuk memperoleh keterangan atau gambaran awal 
tentang proses pembelajaran tematik di kelas III. 
Selain itu observasi juga ditujukan untuk memper-
oleh data tentang hasil belajar siswa pada ulangan 
harian. Berdasarkan data tersebut, diketahui bah-
wa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada pembe-
lajaran tematik adalah 65,56. Hal ini berarti nilai 
rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran 
tematik masih di bawah standar nilai kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) sebesar 70. Data tersebut 
juga menunjukkan persentase siswa yang mampu 
mencapai KKM yaitu 11,76% atau sekitar 4 orang 
siswa dari jumlah keseluruhan 34 orang siswa. Ini 
berarti bahwa lebih dari 80% siswa nilainya belum 

mampu mencapai KKM.
Hasil pengamatan pada proses pembelaja-

ran tematik menunjukkan bahwa siswa cende-
rung p a  sif dalam kegiatan pembelajaran tematik. 
Sema ngat belajar siswa juga masih rendah dan 
siswa merasa bosan karena suasana belajar yang 
monoton. Guru menyampaikan materi ajar cend-
erung dengan metode ceramah dan kurang dalam 
memanfaatkan media pembelajaran. Hal tersebut 
menyebabkan siswa mudah merasa bosan dalam 
belajar sehingga lebih tertarik untuk bermain, ber-
jalan-jalan, dan mengobrol saat guru memberikan 
penjelasan. Beberapa permasalahan tersebut ber-
imbas pada hasil belajar siswa yang kurang opti-
mal. Oleh karena itu, peneliti mencoba menerap-
kan pembelajaran tematik yang berbeda dengan 
harapan dapat memperbaiki kondisi tersebut.

Pelaksanaan siklus I dan siklus II proses 
pembelajaran tematik pada tema keluarga dilak-
sanakan dengan menggunakan media komik yang 
memuat materi ajar. Peneliti memberikan arahan 
dan bimbingan kepada siswa agar siswa mampu 
membaca dan memahami materi ajar yang dike-
mas dalam bentuk komik. Namun pada siklus II 
siswa dapat belajar secara mandiri untuh memba-
ca dan memahami materi ajar yang tertuang dalam 
bentuk komik. Setelah dilaksanakannya tindakan 
pada siklus I dan siklus II diperoleh rata-rata ha-
sil belajar siswa pada pembelajaran tematik bagi 
siswa kelas III SD Karanggondang Kabupaten 
Bantul sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik padaSetiapSiklus
no. keterangan Pratindakan Siklus I Siklus II

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dari tiga muat-
an atau kompetensi dasar 65,56 73,09 81,88

2. Besar kenaikan dari pratindakan ke siklus I dan 
dari siklus I ke siklus II 7,53 poin 8,79 poin

3. Jumlah siswa yang lulus KKM 4 orang 22 orang 28 orang
4. Jumlah siswa yang belum lulus KKM 30 orang 12 orang 6 orang

5. Persentase kenaikan rata-rata hasil belajar dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II 11,49% 12,03%

6. Persentase siswa yang lulus KKM 11,76% 64,71% 82,35%
7. Persentase siswa yang belum lulus KKM 88,24% 35,29% 17,65%

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa media komik dapat meningkatkan hasil be-
lajar siswa dalam pembelajaran tematik dengan 
tema keluarga bagi siswa kelas III SD Karanggon-
dang Kabupaten Bantul. Penelitian ini telah ber-
hasil mencapai kriteria atau indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan yaitu minimal 75% siswa 
telah mencapai standar nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) dengan memperoleh nilai 70.

keSIMPUlAn
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dapat di-
simpulkan bahwa penggunakan media komik da-
lam pembelajaran tematik pada tema keluarga da-
pat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD 
Karanggondang Kabupaten Bantul tahun pelajaran 
2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
pada pembelajaran tematik siswa kelas III yang 
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mengalami peningkatan dari pratindakan, siklus I, 
dan siklus II. Secara keseluruhan dari tiga muatan 
atau kompetensi dasar rata-rata hasil belajar siswa 
meningkat dari 65,56 pada pratindakan menjadi 
73,09 pada siklus I dengan peningkatan sebesar 
7,53 poin. Setelah dilaksanakan tes evaluasi pada 
siklus II, secara keseluruhan dari ketiga muatan 
atau kompetensi dasar diperoleh rata-rata hasil be-
lajar siswa dalam pembelajaran tematik pada tema 
keluarga kembali mengalami peningkatan menjadi 

81,88 dengan peningkatan sebesar 8,79 poin. Pen-
ingkatan juga terjadi pada persentase siswa yang 
telah mencapai KKM yaitu dari 11,76% pada prat-
indakan meningkat menjadi 64,71% pada siklus I 
,dan 82,35% siswa akhirnya telah mencapai KKM 
pada siklus II. Semua indikator keberhasilan telah 
tercapai yaitu minimal 75% siswa telah mencapai 
standar nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dengan memperoleh nilai 70.
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